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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi dan metode pendidikan karakter yang efektif 
dalam era digital, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada. Pendidikan karakter 
sangat penting dilaksanakan seiring berjalannya waktu terlebih karena factor perkembangan jaman 
yang memunculkan banyak inovasi baik itu dalam perkembangan teknologi terutama pada 
generasi Z. Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, merupakan generasi yang tumbuh 
dalam lingkungan yang sangat berbeda dengan generasi sebelumnya. Mereka dikenal sebagai 
digital natives, karena telah terbiasa dengan teknologi digital sejak usia dini. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk mengumpulkan data dari 
berbagai sumber, termasuk penelitian terdahulu dan data primer. Data analisis menunjukkan bahwa 
pendidikan karakter yang efektif memerlukan kerjasama antara ketiga komponen, yaitu sekolah, 
keluarga, dan masyarakat. Strategi utama dalam pelaksanaan pendidikan karakter melibatkan 
berbagai komponen, seperti pembelajaran, keteladanan, penguatan, dan pembiasaan. Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam era digital sangat penting untuk 
memastikan bahwa Generasi Z dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak dan tetap memiliki 
nilai-nilai moral yang kuat. Penggunaan teknologi yang tidak bijak dapat mengarah pada berbagai 
masalah, seperti kecanduan gadget, cyberbullying, dan penurunan interaksi sosial secara langsung. 
Oleh karena itu, pendidikan karakter yang efektif memerlukan kerjasama antara ketiga komponen 
dan dukungan terhadap pendidikan karakter tidak hanya bisa dilakukan di sekolah saja, tetapi juga 
harus melibatkan peran aktif dari keluarga dan masyarakat. 
Kata Kunci: Membangun, Karakter, Gen z, Digital, Pendidikan. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses kompleks dan berkelanjutan yang bertujuan 
mengembangkan potensi individu secara optimal. Selain transfer pengetahuan, pendidikan 
juga meliputi pembentukan karakter, sikap, dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menghadapi kehidupan. Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan adalah proses 
memanusiakan manusia, sedangkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif mengembangkan potensi 
diri. 

Pendidikan karakter memiliki tujuan membentuk individu yang memiliki nilai moral 
dan etika yang kuat, sehingga mampu berperilaku sesuai dengan norma-norma sosial yang 

berlaku. Di Indonesia, pendidikan karakter telah menjadi bagian penting dalam kurikulum 
nasional, yang bertujuan membentuk generasi muda yang berintegritas, disiplin, dan 
bertanggung jawab. Strategi utama dalam pelaksanaan pendidikan karakter melibatkan 
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berbagai komponen, seperti sekolah, keluarga, dan masyarakat, dan memerlukan 
kerjasama antara ketiga komponen ini. 

Era digital membawa perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 
pendidikan. Teknologi digital telah mengubah cara kita belajar, berkomunikasi, dan 
berinteraksi. Penggunaan teknologi yang tidak bijak dapat mengarah pada berbagai 

masalah, seperti kecanduan gadget, cyberbullying, dan penurunan interaksi sosial secara 
langsung. Oleh karena itu, pendidikan karakter dalam era digital menjadi sangat penting 

untuk memastikan bahwa Generasi Z dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak dan 
tetap memiliki nilai-nilai moral yang kuat. 

Pendidikan karakter sangat penting dilaksanakan seiring berjalannya waktu terlebih 

karena factor perkembangan jaman yang memunculkan banyak inovasi baik itu dalam 
perkembangan teknologi terutama pada generasi Z. Generasi Z, yang lahir antara tahun 
1997 dan 2012, merupakan generasi yang tumbuh dalam lingkungan yang sangat berbeda 

dengan generasi sebelumnya. Generasi ini dikenal sebagai digital natives, karena mereka 
telah terbiasa dengan teknologi digital sejak usia dini. 

Pendidikan karakter yang efektif memerlukan kerjasama antara ketiga komponen, 
yaitu sekolah, keluarga, dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi 
dan metode pendidikan karakter yang efektif dalam era digital, serta mengidentifikasi 

tantangan dan peluang yang ada. Dengan demikian, diharapkan dapat ditemukan solusi 
yang tepat untuk membangun karakter Generasi Z yang tangguh, berintegritas, dan mampu 

menghadapi tantangan di era digital.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan 
yang saling terkait. Pertama, desain penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode survei dan wawancara untuk 
mengumpulkan data. Survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dirancang 
untuk mengumpulkan informasi tentang perilaku dan kebiasaan generasi Z dalam 

menggunakan teknologi digital. Wawancara dilakukan dengan menggunakan skrip yang 
dirancang untuk mengumpulkan informasi lebih lanjut tentang bagaimana generasi Z 

memanfaatkan teknologi digital dan bagaimana pendidikan karakter dapat diintegrasikan 
dengan perkembangan teknologi digital. 

Teknik pengumpulan data melibatkan beberapa langkah. Pertama, data diperoleh 

melalui survei yang dilakukan terhadap 100 responden generasi Z. Kuesioner yang 
digunakan berisi pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan perilaku dan kebiasaan 

generasi Z dalam menggunakan teknologi digital. Kedua, wawancara dilakukan dengan 20 
responden generasi Z yang dipilih secara acak. Wawancara ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi lebih lanjut tentang bagaimana generasi Z memanfaatkan 

teknologi digital dan bagaimana pendidikan karakter dapat diintegrasikan dengan 
perkembangan teknologi digital. 

Teknik analisis data melibatkan beberapa langkah. Pertama, data survei dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif untuk mendapatkan gambaran umum tentang perilaku 
dan kebiasaan generasi Z dalam menggunakan teknologi digital. Kedua, data wawancara 

dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mendapatkan tema-tema yang terkait 
dengan bagaimana generasi Z memanfaatkan teknologi digital dan bagaimana pendidikan 



 
 
 
 
 

900 
 
 
 
 
 

karakter dapat diintegrasikan dengan perkembangan teknologi digital. Hasil analisis data 
kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan dan memberikan saran tentang bagaimana 

pendidikan karakter dapat diintegrasikan dengan perkembangan teknologi digital untuk 
membentuk karakter generasi Z yang tangguh, berintegritas, dan mampu menghadapi 
tantangan di era digital. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis yang dilakukan, temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
era digital memberikan dampak yang signifikan terhadap karakter Generasi Z. Era digital 
meningkatkan literasi teknologi, keterbukaan pikiran dan daya cipta, tetapi juga 

menyebabkan mereka menjadi lebih individualis dan kurang peduli terhadap lingkungan 
dan kesehatan. Sekolah, keluarga, dan masyarakat perlu bekerja sama melalui strategi 
pembelajaran, keteladanan, penguatan, dan pembiasaan untuk mengatasi tantangan ini. 

Pembelajaran harus berfokus pada literasi teknologi dan keterampilan berpikir kritis, 
dengan dukungan keluarga dan masyarakat. Keteladanan dari tokoh-tokoh yang positif, 

serta umpan balik yang seimbang, sangat penting untuk membentuk karakter yang positif. 
Sementara itu, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astri Sulastri, dkk. (2023) 
berfokus pada pendidikan karakter pada Generasi Z di era digital yang terus berkembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendidikan karakter diterapkan pada 
anak-anak Generasi Z di tengah kemajuan teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa karakter anak perlu disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan digital, 
terutama dalam ranah pendidikan. Pendidikan karakter pada Generasi Z yang diterapkan 
dengan menyesuaikan perkembangan teknologi yang serba digital, menunjukkan bahwa 

pendekatan pendidikan harus adaptif dan responsif terhadap perubahan yang dibawa oleh 
era digital. Kedua penelitian tersebut menemukan bahwa era digital memiliki dampak 

yang signifikan terhadap karakter Generasi Z dan bahwa pendidikan harus responsif 
terhadap perubahan teknologi. Penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam menerapkan strategi pembelajaran, keteladanan, 

penguatan, dan pembiasaan untuk memperkuat karakter positif. Di sisi lain, penelitian 
Astri Sulastri dkk. menyoroti adaptasi pendidikan karakter terhadap perkembangan digital, 

dengan fokus pada penyesuaian kurikulum dan metode pengajaran. 
 
KESIMPULAN  

cenderung menjadi lebih individualis dan kurang peduli terhadap lingkungan dan 
kesehatan. Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi sekolah, keluarga, dan masyarakat 

untuk bekerja sama dalam menerapkan strategi pembelajaran, keteladanan, penguatan, dan 
pembiasaan. Pendidikan harus berfokus pada literasi teknologi dan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, dengan dukungan dari keluarga dan masyarakat. Teladan 

yang positif dan umpan balik yang seimbang juga sangat penting dalam membentuk 
karakter positif Generasi Z di era digital. 
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